
5.1 Kesimpulan 

BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian yang telah dilakukan terhadap ket:iga jenis material dinding 

untuk pekerjaan dinding pada Rum.ah Sakit "S TC", maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari segi biaya, biaya pekerj aan dinding yang paling murah adalah biaya 

pekerjaan dinding bata ringan yaitu Rp4,797,266,148.65. Hal ini 

disebabkan harga material yang mmah untuk setiap pekerjaannya. 

Perbandingan biaya dindln.g bata ringan, dinding sandwich panel, dan 

dinding beton precast memiliki ratio 1 : 1.54 : 1. 07. 

2. Dari segi waktu. durasi pekerjaan dinding yang paling singkat adalah 

pekerjaan dinding beton precast yaitu 111 hari. Hal ini disebabkan 

pekerjaan dinding beton precast sudah tidak memerlukan pekerjaan 

plesteran manpun acian. Perbandingan durasi pekerjaan dinding bata 

ringan, dinding sandwich panel, dan dinding beton precast memiliki ratio 

3.59 : 1.84 : 1. 

3. Dari segi material dan tata laksana, dinding beton precast memiliki 

material yang cukup mendukung dari segi syarat dinding rum.ah sakit 

seperti insulasi panas dan suara serta penggunaan besi yang tidak terlalu 

banyak. Dinding beton precast juga memiliki tata laksana yang paling 

menguntungkan diantara tata lak:sana dinding yang lainnya karena 

pemasangannya yang tidak rumit hanya dengan memasang stek besi dan 

sambungan pada antar panel. Selain itu, pekerjaan plesteran dan acian 

yang memerlukan tukang yang memiliki pengalaman sudah diganti 

dengan adanya Cement Fiber Boards yang dibuat oleh pabrik (barang 

pabrik lebih konsisten clan rapih daripada handwork). 

Dari semua variabel diatas, untuk menentukan dinding yang paling 

menguntungkan dibuat suatu pembobotan dari set:iap variabel. Hasil perbandingan 
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pembobotan variabel didapat basil bahwa dinding beton precast merupakan dinding 

yang paling cocok untuk digunakan pada pekerjaan dinding Rwnah Sakit "STC" di 

Kota Jakarta dengan catatan untuk beberapa ruangan khusus yang menggunakan 

gelombang elek1ro magnetic (EM) hams menggunakan dinding bata ringan karena 

tidak boleh mengandung elemen metal atau baja 

5.2 Saran 

Berdasarkan basil yang telah didapat, terdapat beberapa saran agar penelitian 

berikutnya dapat dilakukan lebih mendalam, antara lain: 

1. Perhitungan waktu pengangkutan material tmtuk setiap lantainya 

diperhitungkan secara detail 

2. Produktivitas yang dipakai lebih baik produktivitas lapangan sehingga 

perhitungan lebih akurat 

3. Perhitungan anggaran biaya tmtuk gaj i pegawai seluruh proyek disarankan 

dihitung lebih spesifik karena akan menghasilkan perbedaan biaya tidak 

langsung yang lebih signifikan. 
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